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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh word of mouth, kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan pembelian produk lipstik Implora di Kebumen baik secara parsial maupun secara 

simultan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan responden sebanyak 100 orang responden. 

Pengumpulan datanya menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sedangkan 

analisis datanya menggunakan analisis regresi linear berganda, uji t dan uji F, yang sebelumnya telah 

dilakukan uji validitas dan realiabilitas, dan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Setelah dilakukan analisis data, diperoleh hasil dan kesimpulan sebagai berikut: (1) Word 

of mouth berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk lipstik Implora di Kebumen. (2) 

Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk lipstik Implora di Kebumen. 

(3) Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk lipstik Implora di Kebumen. (4) 

Word of mouth, Kualitas Produk dan Harga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk lipstik Implora di Kebumen. 

Kata kunci: word of mouth, kualitas produk, harga dan keputusan pembelian.  

 

ABSTRAC 

 

The purpose of this study was to determine the effect of word of mouth, product quality and 

price on purchasing decisions for Implora lipstick products in Kebumen, either partially or 

simultaneously. This research is a quantitative research, with 100 respondents. The data collection 

uses a questionnaire that has been tested for validity and reliability, while the data analysis uses 

multiple linear regression analysis, t test and F test, which have previously been tested for validity 

and reliability, and the classical assumption test includes tests for normality, multicollinearity, and 

heteroscedasticity. After analyzing the data, the following results and conclusions were obtained: 

(1) Word of mouth had a significant effect on purchasing decisions for Implora lipstick products in 

Kebumen. (2) Product quality has a significant effect on purchasing decisions for Implora lipstick 

products in Kebumen. (3) Price has a significant effect on purchasing decisions for Implora lipstick 

products in Kebumen. (4) Word of mouth, product quality and price simultaneously have a 

significant effect on purchasing decisions for Implora lipstick products in Kebumen. 

Keywords: word of mouth, product quality, price and purchasing decisions. 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan kosmetik telah menjadi 

kebutuhan primer dikalangan masyarakat 

terutama kaum perempuan. Kosmetik adalah 

salah satu kebutuhan kaum wanita dalam 

menunjang penampilan mereka agar tampil 

cantik dan menarik. Kosmetik juga merupakan 

suatu barang konsumsi primer bagi kaum 

wanita. Menurut Herliany (1999) kosmetik juga 

bisa didefinisikan sebagai sesuatu yang bisa 

dioleskan atau dipercikkan, sentuhan tambahan 

yan bersifat mempermanis, sebagai penutup 

kekurangan yang ada di tubuh. Kesadaran 

masyarakat akan perawatan dan kecantikan 

tubuh, sangat mendorong perkembangan 

industri kosmetik di negara Indonesia. 

Perkembangan industri kosmetik di Indonesia 

dengan berbagai macam merek yang digunakan 

oleh perusahaan menjadikan isu merek ini 

sangat strategis dikarenakan dapat menjadi 

sarana bagi perusahaan untuk mengembangkan 

dan meningkatkan penjualan. Tingginya minat 

konsumen terhadap kosmetik mampu 

memberikan peluang besar bagi para industri 

kosmetik untuk memasarkan produknya di 

Indonesia, sehingga dapat dikatakan tingkat 

perkembangan industri kosmetik di Indonesia 

mengalami peningkatan. 

Penyebaran kosmetik sendiri cukup pesat di 

Indonesia, salah satunya di Kota Kebumen 

masyarakat mulai menganggap bahwa kosmetik 

sudah menjadi kebutuhan pokok. Adanya 

perubahan dari gaya hidup masyarakat 

Kebumen yang juga mencontoh perubahan gaya 

hidup masyarakat di kota besar, sehingga 

membuat kosmetik sulit dilepaskan dari 

kehidupan sehari - hari. Saat ini telah banyak 

beredar berbagai kosmetik yang berasal dari 

perusahaan lokal dan luar negeri, hal ini 

menyebabkan terjadinya persaingan yang 

semakin ketat (Wulandari dan Iskandar, 2018). 

Salah satu merek kosmetik yang beredar di 

masyarakat adalah Implora. 

Implora merupakan salah satu kosmetik 

yang sudah cukup terkenal dan sering digunakan 

oleh masyarakat. Tak terkecuali masyarakat 

Kebumen yang juga banyak menggunakan 

kosmetik Implora. Implora juga sudah banyak 

mengeluarkan berbagai macam produk dengan 

variasi harga yang berbeda – beda diantaranya 

adalah Implora Urban Lip Cream Matte, 

Implora Pensil Alis, Implora Deep Black 

Maskara, Implora Lipstik Intense Matte, 

Implora Lipstik Mawar, Implora Bedak 

Complate Love Beauty Cake, Implora Body 

Cologne, dan lain sebagainya. Diantara sekian 

banyak jenis make up yang ada, salah satu yang 

paling sering digunakan oleh wanita adalah 

lipstik. Lipstik terbilang jenis make up yang 

mudah untuk diterapkan dibandingkan dengan 

alat yang lainnya, dan lipstik juga bisa menjadi 

pilihan make up yang terbaik di saat terburu-

buru. Selain itu, lipstik juga dapat membantu 

mencerahkan wajah agar terlihat lebih segar 

bahkan ketika tidak menggunakan riasan mata 

lain sekalipun, lipstik akan memberi tampilan 

lebih bersinar. 

Produk kosmetik Implora mampu menarik 

para konsumen untuk membeli dan memakai 

produknya khususnya di Kebumen. Produk 

kosmetik Implora yang sudah sering digunakan 

oleh masyarakat, karena harga yang cukup 

murah dan terjangkau, sehingga mudah untuk 

didapatkan. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa selama periode 3 bulan terakhir 

penjualan produk lipstik implora di Kebumen 

mengalami peningkatan, dengan rata-rata 

penjualan perbulan sebanyak 202 lusin tiap 

bulannya. Hal ini juga menunjukan penjualan 

produk lipstik implora cukup tinggi. Hal ini 

merupakan salah satu strategi pemasaran yang 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen terhadap produk kosmetik Implora. 



Pengaruh Word Of Mouth, Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian  

(Studi Pada Konsumen Lipstik Implora di Kebumen) 

3 

Keputusan pembelian sendiri merupakan 

tindakan yang dilakukan setelah konsumen 

mengetahui kebutuhannya dan mencari 

informasi serta memilih dari beberapa alternatif 

yang paling sesuai dengan kebutuhannya. 

Keputusan pembelian sangat berperan penting, 

dikarenakan semakin banyak konsumen yang 

melakukan pembelian produk maka perusahaan 

tersebut akan mengalami perkembangan dan 

kemajuan. 

Keputusan pembelian konsumen dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor 

(Tampinongkol dan Mandagie, 2018). Untuk 

mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

keputusan pembelian produk lipstik Implora, 

penulis melakukan observasi dengan 20 orang 

konsumen. Berikut penulis sajikan hasil 

observasi awal dalam tabel I-1: 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil observasi diatas 

menunjukan bahwa alasan konsumen 

memutuskan untuk membeli produk lipstik 

Implora dikarenakan informasi dari teman 

terdekat (Word of Mouth) sebanyak 8 orang, 

berdasarkan kualitas produk sebanyak 6 orang, 

berdasakan harga yang terjangkau sebesar 4 

orang, dan berasarkan citra merek sebanyak 2 

orang. Faktor informasi dari teman terdekat 

(Word of Mouth) merupakan faktor yang paling 

besar yang mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen untuk membeli produk lipstik 

implora. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Robustin, 

dan Fauziah (2018) word of mouth berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Word of mouth merupakan 

pemasaran dari mulut kemulut yang dilakukan 

konsumen yang telah menggunakan produk. 

Word of mouth merupakan pemasaran yang 

tidak memerlukan biaya yang besar karena 

dilakukan oleh konsumen yang merasa puas dan 

dengan sendirinya menceritakan mengenai 

kelebihan-kelebihan yang dimiliki suatu produk 

serta merekomendasikan kepada orang lain. 

Word of mouth dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian dikarenakan beberapa calon 

konsumen akan lebih mempercayai cerita 

pengalaman dan rekomendasi orang lain, 

apabila informasi yang didapat positif maka 

konsumen akan tertarik melakukan pembelian 

(Mahendrayasa, Kumadji, dan Abdillah, 2014). 

Berdasarkan hasil observasi konsumen 

memutuskan membeli produk lipstik Implora di 

karenakan mereka telah menerima informasi 

dari orang terdekat tentang produk lipstik 

implora serta keunggulannya, hal ini 

menjadikan mereka memutuskan untuk membeli 

lipstik implora. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ismayana 

dan Hayati (2018) kualitas produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian Kualitas Produk merupakan suatu 

kondisi dinamis yang berhubungan dengan 

produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan 

yang memenuhi atau melebihi harapan 

(Tjiptono, 2012:51). Menurut Feingenbaum 

dalam Marwanto (2015:153) menyatakan bahwa 

kualitas produk merupakan seluruh gabungan 

karakteristik produk dari pemasaran, rekayasa 

(perencanaan), pembuatan (produk) dan 

pemeliharaan yang membuat produk yang 

digunakan memenuhi harapan harapan 

pelanggan. Implora adalah salah satu merek 

lipstik yang cukup terkenal dan banyak 

digunakan oleh wanita. Tidak hanya itu, Implora 

memiliki aneka ragam jenis lipstik dengan 

berbagai macam warna, memiliki kualitas yang 

baik. Implora kategori lipstik memiliki kualitas 

produk yang baik dan banyak diminati oleh 

konsumen pasar. Berdasarkan hasil obervasi 

kepada para konsumen produk implora, mereka 

menyatakan kualitas produk 
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implora baik, warnanya bagus, tidak mudah 

luntur, terlihat lebih natural apa bila digunakan, 

dan lain sebagainya, hal inilah yang menjadikan 

para konsumen memutuskan untuk membeli 

produk lipstik implora. 

Penelitian yang dilakukan oleh Penelitian 

yang dilakukan oleh Fitriana et.all (2019) harga 

memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Harga 

merupakan segala bentuk biaya moneter yang 

dikorbankan oleh konsumen untuk memperoleh, 

memiliki, memanfaatkan jumlah kombinasi dari 

barang beserta pelayanan dari suatu produk 

(Hasan 2014:298). Sedangkan menurut (Kotler 

dan Amstrong 2012:75) harga adalah suatu 

sistem manajemen perusahaan yang akan 

menentukan harga pasar yang tepat bagi produk 

atau jasa dan harus menentukan strategi yang 

menyangkut potongan harga, pembayaran 

ongkos angkut, dan berbagai variabel yang 

bersangkutan. Harga pada suatu produk juga 

berpengaruh pada keputusan pembelian. Harga 

yang tepat akan mendapatkan perhatian yang 

besar dari konsumen, jika harga yang ditetapkan 

oleh perusahaan tepat dan sesuai dengan 

kualitas produk yang diberikan maka keputusan 

pembelian suatu produk tersebut. Perusahaan 

menetapkan harga melalui berbagai 

pertimbangan, dimana dalam penetapan harga 

tersebut disesuaikan dengan kualitas produk. 

Harga yang ditetapkan oleh perusahan harus 

sesuai dengan manfaat yang akan didapat 

konsumen. Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan kepada konsumen produk lipstik 

implora, mereka menyatakan bahwa harga 

lipstik implora cukup terjangkau apabila 

  

 

 

 

 

 

dibandingkan dengan produk lipstik dari 

merek lain, hal inilahyang menjadikan merek 

memutuskan membeli produk lipstik implora. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian pada 

konsumen produk lipstikImplora dengan judul 

penelitian ini yaitu ”Pengaruh Word Of Mouth, 

Kualitas Produk Dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Sudi Pada Konsumen 

Produk Lipstik Implora Di Kebumen”. 

 

 LANDASAN TEORI  

1. Keputusan Pembelian 

Kotler dan Keller (2012:166), keputusan 

pembelian adalah keputusan yang diambil 

konsumen untuk melakukan pembelian suatu 

produk melalui tahapan-tahapan yang dilalui 

konsumen sebelum melakukan pembelian yang 

meliputi kebutuhan yang dirasakan, kegiatan 

sebelum membeli, perilaku waktu memakai, 

dan perasaan setelah membeli. Indikator 

Keputusan Pembelian ada empat indikator 

keputusan pembelian menurut Kotler (2009), 

yaitu: 

a. Kemantapan pada sebuah produk 

b. Kebiasaan dalam membeli produk 

c. Memberikan rekomendasi kepada 

orang lain 

d. Melakukan pembelian ulang 

2. Word of mouth 

Menurut Kotler & Keller (2012) Word of 

Mouth Communication (WOM) atau 

komunikasi dari mulut ke mulut merupakan 

proses komunikasi yang berupa pemberian 

rekomendasi baik secara individu maupun 

kelompok terhadap suatu produk atau jasa yang 

bertujuan untuk memberikan informasi secara 

personal. Menurut Rosiana (2011) ada 3 word 

of mouth yang dapat digunakan sebagai 
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indikator untuk mengukur variabel word of 

mouth, yaitu sebagai berikut: 

a. Cerita positif 

b. Rekomendasi 

c. Ajakan 

3. Kualitas Produk 

Menurut Feingenbaum dalam Marwanto 

(2015:153) menyatakan bahwa kualitas produk 

merupakan seluruh gabungan karakteristik 

produk dari pemasaran, rekayasa (perencanaan), 

pembuatan (produk) dan pemeliharaan yang 

membuat produk yang digunakan memenuhi 

harapan harapan pelanggan. Menurut Gaspersz 

(2008) empat indikator dari variabel kualitas 

produk yaitu: 

a. Kesesuaian dengan spesifikasi 

(conformance to specification) 

b. Keistimewaan (Feature) 

c. Estetika (aestethic) 

d. Kualitas yang dipersepsikan (perceived 

quality) 

 4. Harga 

Harga merupakan segala bentuk biaya 

moneter yang dikorbankan oleh konsumen 

untuk memperoleh, memiliki, memanfaatkan 

jumlah kombinasi dari barang beserta 

pelayanan dari suatu produk (Hasan 2014:298). 

Menurut Kotler dan keller (2012: 278), ada 

empat indikator pada harga yaitu: 

a. Keterjangakauan Harga 

b. Kesesuaian harga dengan kualitas 

c. Daya saing harga 

d. Kesesuaian harga dengan manfaat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 MODEL EMPIRIS 

 

Berdasarkan landasan teori dan model 

empiris yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 

H1: word of mouth berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk lipstik Implora di 

Kebumen. 

H2: kualitas produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk lipstik Implora di 

Kebumen. 

H3: harga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk lipstik Implora di Kebumen. 

H4: word of mouth, kualitas produk dan 

harga secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk lipstik 

Implora di Kebumen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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